BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa krim serbuk
kulit kayu manis (Cinnamommum burmanni) yang memiliki daerah zona hambat
paling besar yaitu pada formula 3 dengan konsentrasi serbuk kulit kayu manis
(Cinnamommum burmanii) sebesar 25 % dengan daerah zona hambat yang
didapat vyaitu sebesar 8 mm. Sehingga krim serbuk kulit kayu manis
(Cinnamommum burmanii) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes.
1.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai efek antibakteri kulit kayu manis

dengan cara ekstraksi yang lain.
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